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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motoric kasar anak usia dini pada 

saat melakukan tari kreasi pelajar Pancasila. Tarian ini merupakan tarian dari lagu 

pelajar Pancasila yang ada sejak kurikulum merdeka. Pada penelitian ini dilakukan 

pada anak usia dini di TK ABA Ngabean 2 pada anak kelompok B dengan musik tari 

yang didalamnya terdapat unsur budaya dan pendidikan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Perolehan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi pada saat pembelajaran berlangsung. Analisis data 

dilakukan dengan deskriptif kualitatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada 

implementasi tari kreasi pelajar Pancasila di TK ABA Ngabean 2 terdapat unsur-unsur 

motoric kasar tangan dan kaki. Selain itu juga terdapat koordinasi tangan dan kaki pada 

saat melakukan gerak tari tersebut. 

Kata Kunci: motoric kasar, tari, pelajar pancasila, anak usia dini 

 

1. Pendahuluan 

Peran terpenting dalam pendidikan adalah anak (K. M. Sinaga, 2021). Pendidikan dapat 

dikatakan berhasil bila terjadi perubahan pada peningkatan perkembangan anak. 

Sehingga pembelajaran dan kurikulum menjadi penting untuk diperhatikan. Kurikulum 

pendidikan tidak akan lepas dari perbaikan dan perkembangan. Pembelajaran yang 

dilakukan di lembaga pendidikan anak usia dini dengan kurikulum yang terus 

diperbaiki menjadi tantangan untuk semua tenaga pendidikan. Perubahan dalam rangka 

perkembangan kurikulum tentu mempengaruhi kegiatan belajar pada anak dan 

pengelolaan lembaga yang harus disesuaikan dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Di Indonesia pada masa menteri Nadiem Makarim mencetuskan kurikulum baru yang 

diberi nama Kurikulum Merdeka Belajar dengan harapan dapat mencetak gernerasi 

dengan berlandaskan Pancasila (Agustriani et al., 2022). 

 

Dalam proses perkembangan pada anak harus didukung oleh kegiatan dengan metode 

yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran anak secara optimal (Handayani 

& Rukmana, 2020). Pembelajaran pada anak dilaksanakan melalui pemberian stimulasi 

pendidikan agar tumbuh dan berkembang secara optimal (Nursanti et al., 2021). 

Kualitas pembelajaran yang baik diharapkan dapat meningktakan pengetahuan anak 

dalam berbagai aspek. Pembelajaran pada anak usia dini terdapat berbagai pokok 

bidang yang dapat mendukung tingkat perkembangan anak (Nursanti et al., 2021). 

Salah satunya yaitu pembelajaran seni anak usia dini. 
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Seni pada anak usia dini merupakan proses penyaluran ekspresi diri dan kreativitas anak 

(Permatasari et al., 2020). Ekspresi diri tersebut yang dimaksud adalah anak mampu 

mengekspresikan secara alamiah dari diri anak. Kreativitas yang muncul juga 

meruppakan salah satu buah dari pembelajaran seni yangmana pada seni itu anak dapat 

mengeksplor apa saja yang ada di sekelilingnya. Secara umum pembagian 

pembelajaran seni yang ada di sekolah dibagi menjadi tiga, diantaranya seni rupa, seni 

musik dan seni tari (Aenur Robiatul Adawiyah1, 2023). Ketiga seni tersebut memiliki 

ciri yang berbeda. Pada seni tari anak diajak untuk mengubah atau membentuk sikap 

siswa dari kondisi alami menjadi sikap atau kondisi yang memahami tentang fungsi 

fisik, mental dan memahami kondisi sosial yang berkembang dilingkungannya 

(Sustiawati et al., 2018). 

Pembelajaran seni tari merupakan pembelajaran yang dapat membantu pencapaian 

potensi perkembangan pada pembentukan fisik (Marani & Rantina, 2023; Sewi & 

Mailasari, 2020). Perkembangan motorik anak usia 5-6 tahun berdasarkan pada 

Indikator Pencapaian Perkembangan adalah anak dapat melakukan berbagai gerakan 

terkoordinasi secara terkontrol, seimbang, dan lincah (Dewi et al., 2023). Selain itu juga 

melakukan gerakan mata, tangan, kaki, kepala secara terkoordinasi dalam menirukan 

berbagai gerakan (misal: senam dan tarian). Perkembangan motorik dapat disimpulkan 

bahwa perkembangan kemampuan anak akan terlihat melalui berbagai gerakan dan 

permainan yang dapat dilakukan oleh anak (Rizka, 2020). 

Perkembangan motorik dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik dibagi 

menjadi dua yaitu gerakan motorik kasar dan gerakan motorik halus. Gerakan motorik 

kasar merupakan kegiatan yang menggunakan keterampilan otot-otot besar pada tangan 

maupun kaki (Aghnaita, 2017). Motorik kasar berfungsi untuk melakukan gerakan 

dasar tubuh yang terkoordinasi oleh otak, seperti berjalan, berlari, melompat, 

menendang, melempar, memukul, mendorong, dan menarik. Selain itu motorik kasar 

merupakan bagian dari aktivitas motorik yang mencakup keterampilan otot-otot besar, 

gerakan ini lebih menuntut kekuatan fisik dan keseimbangan, geakan motorik kasar 

melibat kan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh (Arif, 2016). 

Pembelajaran pada kurikulum merdeka ini mengedepankan aspek perkembangan anak 

dengan menyenangkan dan mengedepankan nilai-nilai Pancasila. Oleh sebab itu 

pembelajaran seni pada anak usia dini juga dilakukan dengan pengenalan nilai 

Pancasila. Salah satunya yaitu dengan melakukan gerak tari dengan musik yang 

gembira (F. S. S. Sinaga et al., 2021). Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui unsur motorik kasar anak usia dini pada implementasi tari kreasi pelajar 

Pancasila. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan di salah satu 

Lembaga PAUD di Kabupaten Sleman yaitu TK ABA Ngabean 2. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan wawancara. Kajian literatur yang digunakan 

merupakan terbitan buku dan jurnal yang sesuai dengan pokok bahasan penelitian. Analisis data 

fokus pada unsur motorik kasar pada implementasi tari kreasi pelajar Pancasila pada anak di 

TK ABA Ngabean 2. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Implementasi Tari Kreasi Pelajar Pancasila  

Penelitian ini dilakukan pengamatan pembelajaran yang ada di TK ABA Ngabean 2 kelompok 

B. Pembelajaran di sekolah tersebut telah menggunakan kurikulum merdeka juga sekaligus 

sebagai sekolah penggerak yang mempunyai guru penggerak. Pembelajaran seni yang 

dilakukan beraneka ragam. Salah satunya yaitu dengan melalui tari kreasi pelajar Pancasila. 

Gerakan tari dibuat oleh guru dengan mengadopsi dari tari-tari kreasi yang sudah ada. Pada 

pembelajaran tari ini dilakukan sebelum melakukan kegiatan di kelas. Anak-anak diajak untuk 

melakukan tari seperti saat senam bersama. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih motoric kasar 

anak sebelum melakukan pembelajaran selanjutnya.  

 

Tari kreasi pelajar Pancasila ini merupakan lagu pelajar Pancasila yang sering didengarkan pada 

saat melakukan kegiatan bimbingan sekolah penggerak, begitulah penjelasan dari kepala 

sekolah. oleh sebab itu kepala TK ABA Ngabean 2 dan guru kelas melakukan inovasi gerak 

tari kreasi pelajar Pancasila untuk anak usia dini. pembelajaran tari kreasi ini dilakukan pada 

semester 2 tahun ajaran 2022/2023. Antusias anak dalam melakukan gerak tari ini sangat baik. 

Sehingga pembelajaran dapat dilakukan dengan senang dan menarik. 

 

Pelaksanaan tari kreasi ini dilakukan dengan berbagai gerakan tangan dan kaki utuk anak usia 

dini. gerak kaki maju, gerak kaki mundur, menyilang, berjinjit, berjalan, dan meloncat. Pada 

gerakan tangan juga terdapat penggunakan otot tangan dalam melakukan gerakan. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil dokumentasi yang dilakukan. 

 

  
 

  
Gambar 1. Proses Pembelajaran Tari Kreasi Pelajar Pancasila 

 
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa pada tari kreasi pelajar Pancasila ini terdiri 

tadi beberapa unsur motoric kasar yang baik untuk perkembangan anak. Berikut ini adalah 
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unsur gerak motoric kasar yang muncul pada saat implementasi pembelajaran Tari Kreasi 

Pelajar Pancasila di TK ABA Ngabean 2. 

 

1. Motorik Kasar Tangan 

Gerak motorik kasar pada tangan terlihat pada saat anak melakukan gerakan menaik turunkan 

pergelangan tangan anak pada awal gerak tari dimulain. Kemuian pada gerak tangan 

pergelangan saat membentuk garuda yang diangkat ke atas. Ini menunjukkan bahwa terdapat 

gerak motorik kasar pada lengan juga. Kemudian pada gerak motoric kasar lengan juga terlihat 

saat anak mengayunkan tangan ke atas dan bawah. Gerak motoric kasar tangan pada aspek 

kekuatan juga tampak saat melakukan gerak merak dengan menahan bebrapa detik saat 

mengakat tangan.  

 

2. Motorik Kasar Kaki 

Indikator perkembangan fisik motorik kasar meliputi memutar dan mengayunkan lengan, 

meliukan tubuh, membungkukkan badan, berjalan ke berbagai arah, melompat ke berbagai 

arah dengan satu atau dua kaki, menyambungkan berbagai objek, melemparkan objek ke 

berbagai arah, melemparkan objek kesasaran, melakukan koordinasi gerak mata dan tangan, 

merayap dan merangkak, melompat dengan ketinggian 30-40 cm, naik sepeda atau otopet, 

memanjat bergantung tanpa jatuh, berlari melompat dengan seimbang, naik dan turun suatu 

objek (Nur & Dahlan, 2019) Unsur motorik kasar pada kaki terlihat pada gerakan anak maju, 

mundur, mengayunkan kaki, jalan ditempat, dan berjalan berpindah tempat dengan berbagai 

arah. Gerak motorik kasar juga terlihat pada kelenturan kaki anak saat melakukan gerakan tari. 

 

3. Koordinasi Tubuh  

Hal penting lainnya dalam perkembangan motoric anak adalah koordinasi tubuh terkhusus 

pada koordinasi tangan dan kaki. Motorik kasar adalah kegiatan motorik yang melibatkan 

gerakan fisik yang menitik beratkan pada kemampuan dalam menyeimbangkan dan 

mengkoordinasi anggota tubuh terhadap otot-otot besar tubuh (Anggraeni & Na’imah, 2022). 

Pada gerak tari ini terlihat pada gerakan tari pada setiap lirik yang ada pada tarian tersebut. 

Gerakan tari dengan membungkukkan badan juga merupakan salah satu greakan pada tri ini 

yang melibatkan otot besar tubuh anak. Selain pada saat gerak tari dengan gerakan tangan dan 

kaki yang bersamaan, pada tarian ini anak dilatih untuk koordinasi tubuh yaitu dengan 

melakukan pergerakan tangan dan kaki serta melakukan perpindahan posisi dalam suatu 

formasi tari kreasi pelajar Pancasila. 

 

4. Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada implementasi tari kreasi pelajar Pancasila di TK 

ABA Ngabean 2 terdapat unsur-unsur motorik kasar tangan dan kaki. Selain itu juga terdapat 

koordinasi tangan dan kaki pada saat melakukan gerak tari tersebut sehingga tubuh dapat 

terbiasa untuk melakukan gerak motoric kasar dengan baik.  
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